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ABSTRAK: 

Partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

program pengelolaan zakat produktif berbasis Zakat Community Development 

(ZCD). Pendekatan ZCD menekankan pada pemberdayaan mustahik melalui 

keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan program, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Sementara itu, iklim usaha yang 

kondusif berperan mendorong kreativitas, inovasi dan keberanian masyarakat 

dalam mengembangkan kegiatan ekonomi produktif, termasuk pengelolaan zakat 

berbasis Zakat Community Development (ZCD). Semakin tinggi tingkat 

partisipasi masyarakat, maka akan semakin tepat sasaran, berkelanjutan, dan 

berdampak program pengelolaan zakat produktif tersebut.  Peneitian ini dilakukan 

untuk mengetahui “Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Zakat Produktif Berbasis Zakat Community Development (ZCD) 

dengan Iklim Usaha Sebagai Variabel Moderasi di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara 

parsial, partisipasi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Zakat Produktif dan bahwa iklim usaha memoderasi 

secara negatif dan signifikan hubungan antara partisipasi masyarakat dan 

efektivitas pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Gresik. Hasil ini 

menunjukkan ketika iklim usaha memburuk, pengaruh partisipasi masyarakat 

terhadap efektivitas pengelolaan zakat produktif justru melemah. Hal ini dapat 

terjadi karena masyarakat mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha 

produktif dari dana zakat akibat terbatasnya peluang ekonomi yang tersedia. 

Dengan demikian, partisipasi masyarakat yang tinggi tidak selalu menghasilkan 

efektivitas pengelolaan zakat produktif yang optimal jika tidak didukung oleh 

iklim usaha yang memadai. 

Kata Kunci: Partisipasi masyarakat, Zakat Community Development, Iklim 

usaha, BAZNAS. 
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ABSTRACT: 

Community“participation is an important factor in supporting the success of 

productive zakat management programs based on Zakat Community Development 

(ZCD).”The ZCD approach emphasizes the empowerment of mustahik through active 

community involvement in every stage of the program, from planning and 

implementation to evaluation. Meanwhile, a conducive business climate encourages 

creativity, innovation, and courage among the community in developing productive 

economic activities, including zakat management based on Zakat Community 

Development (ZCD). The higher the level of community participation, the more 

targeted, sustainable, and impactful the productive zakat management program will be. 

This study was conducted to determine the influence of community participation on the 

effectiveness of productive zakat management based on Zakat Community Development 

(ZCD) with the business climate as a moderating variable at the National Zakat Agency 

(BAZNAS) in Gresik Regency.“The results of this study found that, partially, community 

participation has a positive and significant effect on the Effectiveness of Productive 

Zakat Management and that the business climate negatively and significantly 

moderates the relationship between community participation and the effectiveness of 

productive zakat management at BAZNAS in Gresik Regency. These results indicate 

that when the business climate deteriorates, the effect of community participation on 

the effectiveness of productive zakat management actually decreases.”This occurs due 

to the community's difficulty in developing productive businesses from zakat funds as a 

result of limited economic opportunities. Therefore, high community participation does 

not always result in optimal effectiveness in productive zakat management if it is not 

supported by a sufficient business climate. 

Keywords: Community participation, Zakat Community Development, Business 

climate, BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. 

Menurut data yang dirilis oleh Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia pada Juni 2021 

tercatat sebanyak 272,23 juta jiwa. Dari keseluruhan populasi tersebut, sekitar 236,53 juta 

orang atau kurang lebih 86,88% beragama Islam (Siahaan,  2024). Angka ini 

mencerminkan betapa dominannya populasi muslim di Indonesia, yang secara langsung 

berpengaruh terhadap potensi pengumpulan zakat di tingkat nasional (Said & Kasri, 2023).   

Zakat memiliki peran yang strategis dan sangat signifikan dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, zakat dapat berfungsi sebagai salah satu pilar 

dalam sistem ekonomi Islam. Implementasinya mampu menekan angka kemiskinan serta 

membangun solidaritas sosial dalam jangka panjang, sehingga dapat mengurangi 

kesenjangan antara masyarakat yang mampu dan yang kurang mampu (Imsar et al., 2021). 

Dalam Islam, zakat terbagi menjadi dua kategori utama, yakni zakat fitrah dan zakat mal. 

Zakat fitrah merupakan kewajiban bagi setiap umat Muslim yang harus dibayarkan 

menjelang Idulfitri, sebagai wujud penyucian diri setelah melaksanakan ibadah puasa 

sepanjang bulan Ramadan. Sementara itu, zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas harta 

kekayaan, mencakup berbagai sumber seperti keuntungan dari perdagangan, hasil 

pertanian, pertambangan, perikanan, peternakan, serta kepemilikan logam mulia seperti 

emas dan perak (Humam & Hanif, 2024). 

Seorang Muslim yang berkewajiban menunaikan zakat disebut Muzakki, sedangkan 

Muslim yang berhak menerima zakat disebut Mustahik. Golongan Mustahik terdiri dari 

delapan kelompok (Asnaf). Delapan kelompok tersebut meliputi: fakir, miskin, gharim 
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(orang yang memiliki utang), amil (petugas pengelola zakat), sabilillah (mereka yang 

berjuang di jalan Allah), ibnu sabil (orang yang sedang melakukan perjalanan untuk 

kepentingan agama), hamba sahaya, dan muallaf (individu yang baru memeluk Islam) 

(Novita Syafitri et al., 2021).  

دَقاَت   نَّمَا ؤَلَّفةَِ  عَليَْهاَ وَالْعَامِليِنَ  وَالْمَسَاكِينِ  للِْف قرََاءِ  الصَّ قاَبِ  وَفيِ ق ل وب ه مْ  وَالْم  ِ  سَبيِلِ  وَفيِ وَالْغَارِمِينَ  الرِّ  وَابْنِ  اللَّّ

بيِلِ  ۖ  السَّ ِ  مِنَ  فرَِيضَة    ۖ  اللَّّ  SSحَكِيم   عَليِم   وَاللَّّ   

Terjemahan: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah:60) 

Tafsir: “(Sesungguhnya zakat-zakat), bukan untuk mereka yang mencemoohkan itu, 

tetapi ia (hanyalah) dibagikan untuk (orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengelola-

pengelolanya yakni yang mengumpulkan zakat, mencari dan menetapkan siapa yang wajar 

menerima lalu membaginya), dan diberikan juga kepada, para muallaf (yakni) orang-orang 

yang dibujuk hatinya (serta) untuk memerdekakan para budak, dan orang-orang yang 

berhutang (bukan dalam kedurhakaan pada Allah), dan disalurkan juga pada (sabillah dan 

orang-orang yang kehabisan bekal) yang sedang dalam perjalanan. (Semua itu sebagai 

sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah); dan Allah Maha Mengetahui (Siapa yang wajar 

menerima) dan Dia Maha Bijaksana (dalam menetapkan ketentuan-ketentuan-Nya).” 

Shihab (2002) dalam Arifin (2020) 

Tujuan utama diwajibkannya zakat adalah untuk menciptakan keseimbangan sosial 

dan ekonomi dalam masyarakat. Zakat berperan sebagai sarana untuk membersihkan harta 

dan mensucikan jiwa, serta menumbuhkan rasa empati dan solidaritas antar sesama. 
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Optimalisasi pengelolaan zakat tidak hanya berdampak pada kesejahteraan mustahik, tetapi 

juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis keadilan sosial.  

Pemerintah Indonesia telah menetapkan regulasi terkait pengelolaan zakat melalui 

peraturan perundang-undangan. Pada tahun 1999, diterbitkan Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Kemudian, peraturan tersebut disempurnakan 

dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang menegaskan peran Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga yang bertugas mengelola zakat secara 

nasional. Undang-undang ini mengatur secara komprehensif mengenai tata kelola zakat, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara optimal dan 

produktif (Mubarak et al., 2021). 

Zakat produktif merupakan bentuk penyaluran zakat yang memungkinkan para 

mustahik untuk memanfaatkan dana yang diterima guna menghasilkan penghasilan secara 

berkelanjutan. Maka, dana zakat tidak digunakan untuk konsumsi semata, melainkan 

dikelola dan dikembangkan sebagai modal usaha yang dapat meningkatkan kemandirian 

ekonomi mustahik. Melalui aktivitas usaha tersebut, para penerima zakat diharapkan 

mampu mencukupi kebutuhan hidupnya secara berkesinambungan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, zakat produktif dapat dipahami sebagai zakat yang dikelola melalui 

pemberian modal usaha kepada mustahik, dengan tujuan agar mereka dapat 

memanfaatkannya untuk masa depan yang lebih sejahtera (Barkah, 2020:75). Dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas dalam pembagian zakat sangat bergantung pada kompetensi 

pengelola zakat itu sendiri. Zakat seharusnya tidak dipraktikkan sekadar sebagai kegiatan 

rutin, melainkan mampu membawa perubahan nyata dalam kehidupan masyarakat. Oleh 

karena itu, penerapan zakat produktif menjadi penting agar zakat dapat memberikan 

dampak positif dan berkelanjutan bagi masyarakat. 
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Saat ini, dalam upaya mengoptimalkan penyaluran dana zakat produktif, BAZNAS 

telah memiliki program Zakat Community Development (ZCD), yaitu sebuah inisiatif 

pemberdayaan dan pengelolaan zakat yang dilaksanakan melalui pendekatan berbasis 

komunitas dan desa. Program ini mengintegrasikan berbagai aspek secara menyeluruh, 

meliputi dakwah, ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan, dengan sumber 

pendanaan yang berasal dari zakat, infak, dan sedekah. Dana zakat dalam program ZCD 

dikelola secara produktif oleh BAZNAS dengan tujuan utama untuk mengentaskan 

kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat (Elisca et al., 2024). 

Berdasarkan estimasi dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), potensi zakat 

nasional, Infak, sedekah, maupun dana sosial lainnya di Indonesia setiap tahunnya 

mencapai lebih dari Rp 327 triliun. Namun demikian, realisasi pengumpulan secara 

nasional masih jauh dari potensi tersebut. Realisasi pengumpulan dari tahun ke tahun dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Pengumpulan Nasional Akhir Tahun 2024 

No.  “Jenis Dana 

Jumlah Pengumpulan (Rp) Pertum-

buhan 

(%) 
Tahun 2023 Tahun 2024 

1. Zakat Mal 3,661,809,360,616 4,350,099,606,318 18.80% 

2. Zakat Fitrah 383,890,910.808 618,668,807,899 61.16% 

3. Infak/Sedekah 3,893,991,451,371 3,759,094,821,080 -3.46% 

4. Kurban 1,821,603,126,273 2,695,928,225,424 48.00% 

5. Dana Sosial 

Keagamaan 

Lainnya 

573,934,411,049 198,336,062,526 -65.44% 

 Total 10,335,229,260,117 11,622,127,523,247 12.45% 

6. ZIS-DSKL Off 

Balance Sheet 
21,984,555,575,517 28,887,733,938,943 31.40% 

 Total 32,319,784,835,634 40,509,861,462,190 25.34% 

Sumber Data: Sistem Informasi Manajemen BAZNAS” 

Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2024 realisasi pengumpulan hanya mencapai 

Rp41 triliun, atau sekitar 12,5% dari total potensinya. Sedangkan pada tahun 2023, realisasi 

pengumpulan mencapai Rp32 triliun, atau sekitar 9,8% dari total potensinya. Meskipun 
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terjadi peningkatan dalam jumlah pengumpulan dari tahun ke tahun sebesar 25,34%, 

capaian tersebut masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan total potensi 

pengumpulan nasional yang diperkirakan mencapai lebih dari Rp327 triliun. 

Menurut BAZNAS Zakat merupakan sebagian harta yang wajib dikeluarkan oleh 

setiap Muslim ketika telah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan. Sebagai salah satu 

rukun Islam, zakat dilaksanakan untuk disalurkan kepada kelompok yang berhak 

menerimanya (asnaf). Baznas Gresik memiliki lima program unggulan sebagai tulang 

punggung gerakan sosialnya, yakni Gresik Cerdas yang memberikan beasiswa kepada anak 

kurang mampu agar terhindar dari putus sekolah, Gresik Sehat yang menyediakan layanan 

kesehatan gratis bagi kaum dhuafa, Gresik Makmur yang mendorong kemandirian ekonomi 

melalui bantuan modal usaha dan pelatihan keterampilan, Gresik Peduli yang bergerak 

cepat membantu korban bencana, perbaikan rumah, serta santunan bagi yatim, janda, dan 

lansia, serta Zakat Community Development (ZCD). 

Zakat Community Development (ZCD) merupakan salah satu bentuk penyaluran 

zakat yang bertujuan untuk memberdayakan mustahik agar dapat mandiri secara ekonomi. 

Ketertarikan meneliti Zakat Community Development (ZCD) muncul karena program ini 

menjadi salah satu langkah inovatif BAZNAS dalam mengoptimalkan pengelolaan zakat 

produktif melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat. ZCD tidak hanya menyalurkan 

dana, tetapi membangun kemandirian mustahik melalui pendampingan dan pengembangan 

usaha. Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada partisipasi masyarakat. 

Hal tersebut menarik untuk dikaji lebih dalam, karena termasuk program baru dan belum 

banyak terealisasikan di jawa timur,  terutama terkait bagaimana tingkat keterlibatan 

masyarakat dapat memengaruhi efektivitas program. BAZNAS Kota Gresik juga telah 

mempublikasikan hasil evaluasi terkait pelaksanaan program tersebut melalui situs web 

javanetwork.co.id, yang menyatakan bahwa bentuk program ZCD yang telah terlaksana 
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mencakup sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan kerajinan. Program ini dijalankan 

melalui sistem pendampingan, pelatihan, hingga pemberian akses ke pasar. Sistem tersebut 

termasuk dalam iklim usaha. 

Perkembangan iklim usaha di Kabupaten Gresik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti stabilitas ekonomi daerah, kemudian akses permodalan, dukungan regulasi 

pemerintah, serta Tingkat partisipasi pelaku usaha lokal. Iklim usaha yang kondusif mampu 

mendorong kreativitas, inovasi dan keberanian masyarakat dalam mengembangkan 

kegiatan ekonomi produktif, termasuk pengelolaan zakat berbasis Zakat Community 

Development (ZCD). Namun, ketika iklim usaha kurang mendukung, misalnya karena 

keterbatasan infrastruktur atau minimnya informasi, efektivitas program zakat produktif 

menjadi terhambat meskipun partisipasi masyarakat tinggi.  

Iklim usaha merupakan suatu kondisi yang dibentuk oleh pemerintah pusat maupun 

daerah secara terpadu guna mendukung pemberdayaan UMKM. Dukungan ini diwujudkan 

melalui penetapan regulasi dan kebijakan di berbagai sektor ekonomi, dengan tujuan 

memberikan keberpihakan, jaminan hukum, peluang, perlindungan, serta berbagai bentuk 

dukungan agar UMKM dapat menjalankan usahanya secara optimal (Permadi et al., 2020: 

322). Dengan adanya iklim usaha yang baik melalui pendampingan, pelatihan, hingga 

pemberian akses ke pasar melalui program zakat produktif akan meningkatkan 

perkembangan usaha para mustahik, yang kemudian mampu membuka lapangan kerja. 

Dengan demikian, partisipasi masyarakat baik sebagai muzakki maupun mustahik berperan 

penting dalam menunjang program zakat produktif. Partisipasi aktif masyarakat, yang 

tercermin dalam keterlibatan langsung pada tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi program, diyakini dapat meningkatkan efektivitas zakat produktif. Sebaliknya, 

rendahnya partisipasi masyarakat menjadi salah satu hambatan dalam efektivitas 
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pengelolaan zakat produktif. Berdasarkan hasil penelitian (Yulita, et al., 2023) variabel 

partisipasi masyarakat terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas.  

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami peran partisipasi 

masyarakat dalam mendukung efektivitas pengelolaan zakat produktif berbasis program 

Zakat Community Development (ZCD). Program ZCD memainkan peran penting dalam 

upaya pemberdayaan mustahik agar mampu mandiri secara ekonomi, melalui berbagai 

program yang bersifat produktif dan berkelanjutan. Rendahnya partisipasi masyarakat juga 

menjadi salah satu alasan dilakukannya penelitian ini. Hal tersebut dapat dilihat dari 

ketidakterlibatan dalam perencanaan program, minimnya dukungan terhadap promosi 

program ZCD, sikap pasif dalam kegiatan pelatihan atau pendampingan, serta tidak ikut 

sertanya dalam proses evaluasi program. Kondisi ini berpotensi menurunkan efektivitas 

pengelolaan zakat produktif. Selain faktor partisipasi masyarakat, efektivitas pengelolaan 

zakat produktif juga dapat dipengaruhi oleh iklim usaha. Iklim usaha yang kondusif 

meliputi ketersediaan prasarana dan informasi dapat memperkuat keberhasilan program 

ZCD. Sebaliknya, iklim usaha yang kurang mendukung berpotensi menghambat 

pencapaian tujuan program, meskipun partisipasi masyarakat tinggi. Melalui penelitian ini, 

penting untuk memahami apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap efektivitas 

pengelolaan zakat produktif berbasis ZCD, serta bagaimana iklim usaha memoderasi 

hubungan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Zakat Produktif Berbasis Zakat Community Development (ZCD) dengan 

Iklim Usaha Sebagai Variabel Moderasi di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Gresik” 

 1.2 Rumusan Masalah 
“Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun rumusan masalah yang telah 

di tetapkan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Apakah terdapat pengaruh partisipasi masyarakat terhadap efektivitas pengelolaan 

zakat produktif berbasis Zakat Community Development (ZCD) di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik? 

2. Apakah iklim usaha dapat memperkuat pengaruh antara partisipasi masyarakat dengan 

efektivitas pengelolaan zakat produktif berbasis ZCD di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Gresik? 

 1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah disajikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat terhadap efektivitas pengelolaan 

zakat produktif berbasis Zakat Community Development (ZCD) di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik. 

2. Untuk mengetahui iklim usaha dapat memperkuat pengaruh antara partisipasi 

masyarakat dengan efektivitas pengelolaan zakat produktif berbasis ZCD di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, antara lain: 

a. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah): 

Memberikan gambaran tentang peluang memanfaatkan zakat produktif sebagai 

sumber modal usaha dan strategi pengembangan usaha yang sesuai syariah. 

b. BAZNAS Kabupaten Gresik 
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Menjadi bahan evaluasi dan perbaikan dalam strategi pengelolaan zakat produktif 

berbasis ZCD, terutama terkait peningkatan partisipasi masyarakat dan adaptasi 

terhadap iklim usaha yang dinamis. 

c. Mustahik 

Memberikan pemahaman tentang pentingnya keterlibatan aktif dalam program 

zakat produktif untuk meningkatkan kemandirian ekonomi. 

d. Pemerintah Daerah 

Menjadi masukan dalam perumusan kebijakan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

berbasis zakat, sehingga dapat mendukung program pengentasan kemiskinan dan 

penguatan ekonomi daerah. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya pada bidang: 

a. Mata Kuliah 

Menambah referensi empiris terkait pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

efektivitas pengelolaan zakat produktif berbasis Zakat Community Development 

(ZCD) dengan iklim usaha sebagai variabel moderasi. 

b. Ekonomi Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang efektivitas pengelolaan 

dana zakat produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat sesuai prinsip 

syariah. 

c. Fiqih Muamalah 

Memberikan pemahaman praktis mengenai implementasi zakat produktif sesuai 

hukum Islam, termasuk tata kelola, pendistribusian, dan pemanfaatannya untuk 

keberlanjutan ekonomi mustahik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Zakat Produktif Berbasis Zakat Community Development (ZCD) 

dengan Iklim Usaha Sebagai Variabel Moderasi di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Gresik. Merujuk kepada hasil analisis data yang didapat melalui uji regresi 

linier sederhana, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:   

a. Partisipasi masyarakat memiliki pengaruh positif dan signifikan  terhadap 

efektivitas pengelolaan zakat produktif berbasis Zakat Community Development 

(ZCD) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Gresik. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyaknya partisipasi masyarakat yang aktif maka dapat 

mendorong efektivitas terhadap pengelolaan zakat produktif berbasis ZCD 

menjadi lebih baik. 

b. Iklim Usaha memoderasi secara negatif dan signifikan hubungan antara 

Partisipasi Masyarakat dengan Efektivitas Pengelolaan Zakat Produktif di 

BAZNAS Kabupaten Gresik. Dengan demikian, iklim usaha merupakan faktor 

eksternal yang berperan penting sebagai variabel moderasi, yang dapat  

memperlemah pengaruh partisipasi masyarakat terhadap efektivitas pengelolaan 

zakat produktif berbasis ZCD. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tentu tidak terlepas dari berbagai keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil dan interpretasi temuan. Beberapa keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten Gresik sehingga hasilnya belum 

tentu dapat digeneralisasikan ke daerah lain yang memiliki karakteristik sosial, 
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ekonomi, dan budaya masyarakat yang berbeda dalam pengelolaan zakat 

produktif. 

2. Responden dalam penelitian ini didominasi oleh masyarakat penerima manfaat 

zakat community development (ZCD) dan pengelola zakat tertentu diwilayah 

penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian mungkin belum sepenuhnya 

mewakili pandangan seluruh lapisan masyarakat gersik yang terlibat dalam 

ekosistem zakat produktif. 

3. Penelitian ini bergantung pada persepsi subjektif responden karna data 

dikumpulkan melalui kuesioner tertutup, sehingga terdapat kemungkinan 

adanya ketidaksesuaian antara jawaban yang diberikan dengan kondisi atau 

pengalaman sebenarnya. 

5.3 Saran 

 Hasil penelitian ini menunjukkan sejumlah temuan yang dapat menjadi acuan oleh 

banyak pihak. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti berikutnya, disarankan dapat memperluas lokasi penelitian ke 

daerah lain di luar Kabupaten Gresik agar hasilnya lebih general. Selain itu, 

dianjurkan untuk memasukan variabel tambahan seperti kompetensi amil, 

dukungan pemerintah, atau literasi keuangan masyarakat, guna memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh terkait faktor – faktor yang memengaruhi 

efektivitas pengelolaan zakat produktif. Peneliti juga dapat menggunakan 

pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods) agar dapat 

menggali secara lebih mendalam dinamika partisipasi dan dampak nyata zakat 

produktif terhadap kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi lembaga pengelola zakat BAZNAS Gresik, diharapkan mampu mendorong 

partisipasi masyarakat dalam setiap tahap program zakat produktif berbasis 

Zakat Community Development (ZCD), mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
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hingga evaluasi. Partisipasi aktif masyarakat dapat memperkuat rasa memiliki 

terhadap program dan meningkatkan keberlanjutan manfaat zakat produktif. 

3. Wawancara bagi masyarakat dan penerima manfaat zakat, masyarakat 

diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan pemberdayaan yang 

diselenggarakan oleh lembaga zakat. Partisipasi bukan hanya dalam bentuk 

kehadiran, tetapi juga melalui kontribusi ide, tenaga, dan komitmen untuk 

mengembangkan usaha yang telah diberikan bantuan zakat produktif. 
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